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Editorial 

 

 
 
Setiap kali kita mendengar kata AUN (ASEAN University 

Network), tidak bisa  tidak kita mengenang jasa salah seorang PUTRA 
yang ada di Prodi Sastra Inggris,  yakni  nama  Ida Bagus Putra 
Yadnya. Berkat kegigihannya menggawangi proses sertifikasi bertaraf 
regional ini, akhirnya berhasil mengharumkan nama prodi Sastra Inggris, 
sekaligus melejitkan nama Fakultas Ilmu Budaya dan merupakan best 
practice bagi  Universitas Udayana. Mendampingi selama proses 
pengerjaan SAR AUN QA , sebagai salah seorang pengabih penyedia 
Dokumen, banyak belajar dan mendapatkan sesuatu yang pantas 
direnungkan dari diri Beliau.  Menjelang Beliau purnabhakti, nama besar 
PY  – singkatan popular untuk beliau dalam chat WAG - juga tidak bisa 
dilepaskan dari peranan vital dalam persiapan FIBAA, saya dapat 
kesempatan bisa ikut mendampingi sebagai penyedia dan penulis 
admission pada SER FIBAA. 

Mengenang kembali tahun-tahun pertama kami masuk kampus 
Fakultas Sastra (nama FIB zaman itu) disingkat Fak.Sas, tatkala sama-
sama mulai  kuliah di Jurusan Bahasa dan Sastra Inggris tahun 1974, lalu 
menyelesaikan BA tahun 1977   akhirnya mengabdi sebagai tenaga 
pendidik sejak 1979 sampai menjelang purnabhakti, ada nuansa friend 
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Abstract 

Language has an important function for people, especially as a communication 
function. Language has utterances that can be used as an instrument to give the 
information, ideas, facts, and news from the speaker. The language of 
advertisement also has some utterances that can be used to attract audiences’ 
attention and interest.  Advertisers usually use some unique words in their 
language to make the advertisement different from the others. The analysis of 
this research is focused on the violation of four conversational maxims. They 
are the maxim of quantity, the maxim of quality, the maxim of manner, and the 
maxim of relevance. An advertisement has an ideology thwantsant to be 
analyzed in this research.  This research aims at those violations of the 
conversational maxims found in medicadvertisementsment. The source of the 
data was taken from www.youtube.com. Methodologically this study applies 
documentation and observation methods that, accordingly, will appropriately 
be analyzable qualitatively. The collected data were analyzed by using thethe 
ory of linguistics, Grice (1975) for conversational maxims, and Storey (2003) 
for ideology. The result of the analysis is presented informally. 

Keywords: advertisement, maxim, violation, ideology.  
 

Abstrak 
Bahasa mempunyai fungsi yang penting bagi manusia terutama fungsi 

komunikatif. Bahasa memiliki tuturan yang bisa digunakan sebagai alat untuk 
menyampaikan informasi, pendapat, fakta, berita dari penutur. Bahasa iklan 
juga memiliki tuturan-tuturan yang bisa digunakan untuk menarik perhatian 
dan minat penonton. Pembuat iklan biasanya menggunakan kata-kata unik atau 
bahkan pelanggaran untuk membuat iklan itu berbeda dari yang lain. Analisis 
dari penelitian ini difokuskan pada pelanggaran dari empat maksim 
percakapan. Keempat maksim itu adalah maksim kuantitas, maksim kualitas, 
maksim cara berbicara, dan maksim relevansi. Iklan memiliki ideologi yang 
ingin dianalisis pada penelitian ini. Tujuan penelitian ini terletak pada 
pelanggaran maksim yang ditemukan pada iklan obat. Sumber data diambil dari 
www.youtube.com. Metodelogi penelitian ini adalah dokumentasi dan 
observasi, yang akan dianalisis secara kualitatif. Metode pengumpulan data 

  
dianalisis dengan teori linguistik, Grice (1975) untuk pelanggaran maksim, dan 
Storey (2003) untuk ideologi. Hasil penelitian akan disajikan secara informal.  

Kata Kunci: iklan, maksim, pelanggaran, ideologi. 
 
 

I. PENDAHULUAN 
Bahasa mempunyai fungsi yang penting bagi manusia terutama 

fungsi komunikatif. Bahasa sebagai alat komunikasi dapat digunakan 
untuk menyampaikan informasi atau berita, fakta, pendapat, dan lain-lain 
dari seorang penutur. Bahasa juga berperan penting dalam setiap tuturan. 
Salah satunya adalah tuturan iklan pada media elektronik, yakni 
pengiklan menggunakan bahasa sebagai salah satu alat komunikasi untuk 
menyampaikan gagasan-gagasan dalam menjual produk. 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (1999: 369) iklan adalah 
1. berita pesanan untuk mendorong, membujuk khalayak ramai agar 
tertarik pada barang dan jasa yang ditawarkan, 2. pemberitahuan pada 
khalayak mengenai barang atau jasa yang dijual, dipasang di media 
massa (seperti surat kabar dan majalah) atau di tempat umum. Iklan 
adalah suatu pemberitahuan yang disampaikan kepada masyarakat luas 
tentang barang atau jasa baik yang dilakukan perorangan, perusahaan 
swasta maupun pemerintah. Iklan sebagai sarana komunikasi massa, 
iklan memiliki sasaran yakni pembaca, pendengar, dan pemirsa secara 
massa.  Sebagai ragam bisnis, bahasa iklan merupakan salah satu bentuk 
pemakaian bahasa yang bertujuan untuk meyakinkan konsumen agar 
tergerak untuk melakukan sesuatu seperti yang diinginkan oleh 
pengiklan (pesan). Oleh karena itu, bahasa iklan harus dibuat semenarik 
mungkin sehinggga konsumen tertarik untuk mencoba atau membeli 
produk yang ditawarkan.  

Dalam sebuah percakapan, untuk dapat memahami makna 
tersirat suatu ujaran pemahaman mengenai prinsip kerjasama atau 
kesepakatan bersama sangat diperlukan. Prinsip kerjasama atau 
kesepakatan bersama, yakni kesepakatan bahwa hal yang dibicarakan 
oleh partisipan harus saling berkait (Grice,1975 Kushartanti, 2007: 106). 
Prinsip kerja sama mengharuskan penutur memberikan kontribusi 
percakapan sesuai dengan apa yang dibutuhkan. Menurut Grice (1975) 
ada empat jenis maksim percakapan yang harus ditaati oleh peserta 
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pertuturan, yaitu maksim kuantitas, maksim kualitas, maksim relevansi, 
dan maksim cara berbicara. Pelanggaran maksim dapat terjadi dalam 
sebuah percakapan ketika informasi yang ingin disampaikan oleh 
penutur (iklan) kepada mitra tutur (pembaca iklan) tidak tersampaikan 
dengan baik. Pelanggaran yang terjadi pada sebuah iklan bertujuan untuk 
menciptakan iklan yang unik sehingga mampu untuk menarik perhatian 
mitra tutur. Berdasarkan latar belakang tersebut, maka menarik untuk 
melakukan penelitian yang menelaah pelanggaran-pelanggaran maksim 
pada iklan komersial produk obat serta ideologi yang melatarbelakangi 
iklan obat tersebut. 

 
II. KAJIAN PUSTAKA 

Penelitian ini menggunakan sejumlah tesis, dan artikel dari 
jurnal nasional terakreditasi sebagai kajian pustaka.  Studi terdahulu 
yang dikaji dalam penelitian ini antara lain Arifin (2013), Pratiwi (2014), 
dan Putri (2014).  
1. Arifin (2013) dengan judul “Analisis Pragmatik Bahasa Iklan Pada 

Media Elektronik tahun 2012” yang menekankan pembahasan pada 
jenis – jenis tindak tutur yang terdapat dalam bahasa iklan pada 
media elektronik khususnya di wilayah Madiun dan Magetan, serta 
mengetahui cara pembentukan bahasa iklan pada media elektronik. 
Pada penelitian itu ditemukan bahwa tindak tutur yang terdapat pada 
bahasa iklan adalah tindak tutur lokusi, ilokusi dan perlokusi. Aneka 
cara yang digunakan dalam pembentukan bahasa iklan pada media 
elektronik adalah (1) penggunaan teknik persuasi, (2) pemanfaatan 
permainan bunyi, (3) pemanfaatan bentuk gaya bahasa, (4) 
pemanfaatan unsur bahasa asing, (5) pemanfaatan dialog.  

2. Pratiwi (2014) yang berjudul “Makna Tanda Verbal dan Non-
Verbal Pada Iklan Makanan di Televisi”. Dalam penelitian itu 
ditekankan pada pengungkapan makna di balik tanda verbal dan 
non-verbal yang digunakan pada iklan makanan di TV. Pada 
penelitian itu ditemukan bahwa tanda verbal berupa kata, ujaran dan 
ungkapan mengandung makna konotasi yang bertujuan untuk 
menghaluskan ujaran sehingga tidak menyinggung pihak – pihak 
tertentu. Sedangkan tanda non-verbal berupa adegan, bentuk, 

warna, posisi, ekspresi, bahasa tubuh yang memiliki makna dapat 
diinterpretasikan sesuai dengan konteks yang melatarbelakangi 
iklan tersebut. 

3. Putri (2014) yang berjudul “The Realization of Conversational 
Maxim in The Dialogues of Forrest Gump Movie” yang 
menekankan pembahasan pada pelanggaran maksim yang terdapat 
pada film Forrest Gump, implikatur yang muncul ketika maksim 
tersebut dilanggar, serta frekuensi dari tiap – tiap pelanggaran 
maksim yang ditemukan pada dialog – dialog dalam film Forrest 
Gump. Pada penelitian itu ditemukan bahwa pelanggaran maksim 
sesuai dengan teori Grice ditemukan pada film Forrest Gump, yaitu 
maxim kuantitas sejumlah 98 (49%) ujaran atau uacapan, diikuti 
oleh maxim relevance yang berjumlah 52 (26%) ujaran atau ucapan, 
maxim cara yang berjumlah 39 (19.5%), dan yang terakhir maxim 
kualitas sejumlah 11 (5.5%) ujaran atau ucapan. Implikatur tercipta 
akibat pelanggaran maxim. 
 

Semua penelitian yang telah disebutkan di atas tentu berbeda 
dengan penelitian ini. Yang pertama tentang analisis pragmatik pada 
media elektronik, yang kedua tentang makna tanda verbal dan non verbal 
pada iklan makanan di TV dan yang ketiga tentang realisasi maksim 
percakapan di film, sedangkan penelitian ini ialah tentang pelanggaran 
prinsip kerjasama pada iklan obat dan ideologi yang melatarbelakangi 
iklan obat tersebut.  
 
III. LANDASAN TEORI 

Sejumlah teori yang digunakan untuk menjawab dan memecahkan 
permasalahan dalam penelitian ini. Teori-teori tersebut antara lain: teori 
maksim dari Grice (dalam Kushartanti, 2007: 106), dan teori ideologi 
yang dikembangkan oleh Storey (2003).  

1. Prinsip Kerjasama 
Grice (dalam Kushartanti, 2007: 106) mengemukakan bahwa 

dalam rangka melaksanakan prinsip kerja sama itu, setiap penutur harus 
mematuhi empat maksim percakapan. Keempat maksim percakapan itu 
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pertuturan, yaitu maksim kuantitas, maksim kualitas, maksim relevansi, 
dan maksim cara berbicara. Pelanggaran maksim dapat terjadi dalam 
sebuah percakapan ketika informasi yang ingin disampaikan oleh 
penutur (iklan) kepada mitra tutur (pembaca iklan) tidak tersampaikan 
dengan baik. Pelanggaran yang terjadi pada sebuah iklan bertujuan untuk 
menciptakan iklan yang unik sehingga mampu untuk menarik perhatian 
mitra tutur. Berdasarkan latar belakang tersebut, maka menarik untuk 
melakukan penelitian yang menelaah pelanggaran-pelanggaran maksim 
pada iklan komersial produk obat serta ideologi yang melatarbelakangi 
iklan obat tersebut. 

 
II. KAJIAN PUSTAKA 

Penelitian ini menggunakan sejumlah tesis, dan artikel dari 
jurnal nasional terakreditasi sebagai kajian pustaka.  Studi terdahulu 
yang dikaji dalam penelitian ini antara lain Arifin (2013), Pratiwi (2014), 
dan Putri (2014).  
1. Arifin (2013) dengan judul “Analisis Pragmatik Bahasa Iklan Pada 

Media Elektronik tahun 2012” yang menekankan pembahasan pada 
jenis – jenis tindak tutur yang terdapat dalam bahasa iklan pada 
media elektronik khususnya di wilayah Madiun dan Magetan, serta 
mengetahui cara pembentukan bahasa iklan pada media elektronik. 
Pada penelitian itu ditemukan bahwa tindak tutur yang terdapat pada 
bahasa iklan adalah tindak tutur lokusi, ilokusi dan perlokusi. Aneka 
cara yang digunakan dalam pembentukan bahasa iklan pada media 
elektronik adalah (1) penggunaan teknik persuasi, (2) pemanfaatan 
permainan bunyi, (3) pemanfaatan bentuk gaya bahasa, (4) 
pemanfaatan unsur bahasa asing, (5) pemanfaatan dialog.  

2. Pratiwi (2014) yang berjudul “Makna Tanda Verbal dan Non-
Verbal Pada Iklan Makanan di Televisi”. Dalam penelitian itu 
ditekankan pada pengungkapan makna di balik tanda verbal dan 
non-verbal yang digunakan pada iklan makanan di TV. Pada 
penelitian itu ditemukan bahwa tanda verbal berupa kata, ujaran dan 
ungkapan mengandung makna konotasi yang bertujuan untuk 
menghaluskan ujaran sehingga tidak menyinggung pihak – pihak 
tertentu. Sedangkan tanda non-verbal berupa adegan, bentuk, 

warna, posisi, ekspresi, bahasa tubuh yang memiliki makna dapat 
diinterpretasikan sesuai dengan konteks yang melatarbelakangi 
iklan tersebut. 

3. Putri (2014) yang berjudul “The Realization of Conversational 
Maxim in The Dialogues of Forrest Gump Movie” yang 
menekankan pembahasan pada pelanggaran maksim yang terdapat 
pada film Forrest Gump, implikatur yang muncul ketika maksim 
tersebut dilanggar, serta frekuensi dari tiap – tiap pelanggaran 
maksim yang ditemukan pada dialog – dialog dalam film Forrest 
Gump. Pada penelitian itu ditemukan bahwa pelanggaran maksim 
sesuai dengan teori Grice ditemukan pada film Forrest Gump, yaitu 
maxim kuantitas sejumlah 98 (49%) ujaran atau uacapan, diikuti 
oleh maxim relevance yang berjumlah 52 (26%) ujaran atau ucapan, 
maxim cara yang berjumlah 39 (19.5%), dan yang terakhir maxim 
kualitas sejumlah 11 (5.5%) ujaran atau ucapan. Implikatur tercipta 
akibat pelanggaran maxim. 
 

Semua penelitian yang telah disebutkan di atas tentu berbeda 
dengan penelitian ini. Yang pertama tentang analisis pragmatik pada 
media elektronik, yang kedua tentang makna tanda verbal dan non verbal 
pada iklan makanan di TV dan yang ketiga tentang realisasi maksim 
percakapan di film, sedangkan penelitian ini ialah tentang pelanggaran 
prinsip kerjasama pada iklan obat dan ideologi yang melatarbelakangi 
iklan obat tersebut.  
 
III. LANDASAN TEORI 

Sejumlah teori yang digunakan untuk menjawab dan memecahkan 
permasalahan dalam penelitian ini. Teori-teori tersebut antara lain: teori 
maksim dari Grice (dalam Kushartanti, 2007: 106), dan teori ideologi 
yang dikembangkan oleh Storey (2003).  

1. Prinsip Kerjasama 
Grice (dalam Kushartanti, 2007: 106) mengemukakan bahwa 

dalam rangka melaksanakan prinsip kerja sama itu, setiap penutur harus 
mematuhi empat maksim percakapan. Keempat maksim percakapan itu 
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adalah: maksim kuantitas, maksim kualitas, maksim relevansi, dan 
maksim cara. 

1) Maksim kuantitas 
Berdasarkan maksim kuantitas, dalam percakapan penutus harus 
memberikan kontribusi yang secukupnya kepada mitra tuturnya. 
Misalnya: 
(a) Anak gadis saya sekarang sudah punya pacar. 
(b) Anak gadis saya yang perempuan sudah punya pacar 
Kalimat (a) menunjukkan kontribusi yang cukup kepada mitra 
tuturnya. Bandingkan dengan kalimat (b) yang terasa berlebihan. 
Karena di dalam kalimat (b) kata gadis sudah mencakup makna 
’perempuan’ sehingga kata perempuan dalam kalimat tersebut 
memberikan kontribusi yang berlebih. Maksim kuantitas juga 
dipenuhi oleh apa yang disebut pembatas (hedge), yang 
menunjukkan keterbatasan penutur dalam mengungkapkan 
informasi. Hal ini dapat kita lihat dalam ungkapan di awal kalimat 
seperti singkatnya, dengan kata lain, kalau boleh dikatakan, dan 
sebagainya. 

2) Maksim Kualitas 
Berdasarkan maksim kualitas, peserta percakapan harus 
mengatakan hal yang sebenarnya. Misalnya, seorang mahasiswa 
Sekolah Tinggi Pariwisata Bali Internasional seharusnya 
mengatakan bahwa Kampus Sekolah Tinggi Pariwisata Bali 
Internasional terletak di Denpasar, bukan kota lain, kecuali jika ia 
benar-benar tidak tahu. Kadang kala, penutur tidak merasa yakin 
dengan apa yang diinformasikannya. Ada cara untuk 
mengungkapkan keraguan seperti itu tanpa harus menyalahi 
maksim kualitas. Seperti halnya maksim kuantitas, pemenuhan 
maksim kualitas oleh ungkapan tertentu. Ungkapan di awal kalimat 
seperti setahu saya, kalau tidak salah dengar, katanya, dan 
sebagainya, menunjukkan pembatas yang memenuhi maksim 
kualitas. 
 
 
 

3) Maksim Relevansi 
Berdasarkan maksim relevansi, setiap peserta percakapan 
memberikan kontribusi yang relevan dengan situasi pembicararaan. 
Misalnya 
(a) A: Kamu mau minum apa? 
     B: Yang hangat -hangat saja. 
(b) C: Kamu mau minum apa? 
     D: Sudah saya cuci kemarin. 
Di dalam penggalan percakapan (a) kita dapat melihat bahwa B 
sudah mengungkapkan jawaban yang relevan atas pertanyaan A. Di 
dalam penggalan percakapan (b), sebagai penutur bahasa Indonesia 
kita dapat mengerti bahwa jawaban D bukanlah jawaban yang 
relevan dengan pertanyaan C. Topik-topik yang berbeda di dalam 
hubungannya dengan maksim relevansi, kaitan ini dapat dilihat 
sebagai pembatas. Ungkapan-ungkapan di awal kalimat seperti 
Ngomong-ngomong....., Sambil lalu....., atau By the way...... 
merupakan pembatas yang memenuhi maksim relevansi. 

4) Maksim Cara (Pelaksanaan) 
Berdasarkan maksim cara, setiap peserta percakapan harus 
berbicara langsung dan lugas serta tidak berlebihan. Misalnya: 
(a)  A:  Mau yang mana, komedi atau horor? 
      B:  Yang komedi saja. Gambarnya juga lebih bagus. 
(b)  C:  Mau yang mana, komedi atau horor? 
       D:  Sebetulnya yang drama bagus sekali. Apalagi pemainnya 

aku suka semua. Tapi ceritanya tidak jelas arahnya. Action 
oke juga, tapi ceritanya aku taidak mengerti. 

      C:  Jadi kamu pilih yang mana? 
Di dalam kedua penggalan percakapan di atas kita dapat melihat 
bahwa jawaban B adalah jawaban yang lugas tidak berlebihan. 
Pelanggaran terhadap maksim dapat dilihat dari jawaban D. Untuk 
memenuhi maksim cara/ maksim pelaksanaan, adakalanya 
kelugasan tidak selalu bermanfaat di dalam interaksi verbal. Sebagai 
pembatas dari maksim cara/ plelaksanaan, pembicara dapat 
menyatakan ungkapan seperti bagaimana kalau....., menurut saya..... 
dan sebagainya. 
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adalah: maksim kuantitas, maksim kualitas, maksim relevansi, dan 
maksim cara. 

1) Maksim kuantitas 
Berdasarkan maksim kuantitas, dalam percakapan penutus harus 
memberikan kontribusi yang secukupnya kepada mitra tuturnya. 
Misalnya: 
(a) Anak gadis saya sekarang sudah punya pacar. 
(b) Anak gadis saya yang perempuan sudah punya pacar 
Kalimat (a) menunjukkan kontribusi yang cukup kepada mitra 
tuturnya. Bandingkan dengan kalimat (b) yang terasa berlebihan. 
Karena di dalam kalimat (b) kata gadis sudah mencakup makna 
’perempuan’ sehingga kata perempuan dalam kalimat tersebut 
memberikan kontribusi yang berlebih. Maksim kuantitas juga 
dipenuhi oleh apa yang disebut pembatas (hedge), yang 
menunjukkan keterbatasan penutur dalam mengungkapkan 
informasi. Hal ini dapat kita lihat dalam ungkapan di awal kalimat 
seperti singkatnya, dengan kata lain, kalau boleh dikatakan, dan 
sebagainya. 

2) Maksim Kualitas 
Berdasarkan maksim kualitas, peserta percakapan harus 
mengatakan hal yang sebenarnya. Misalnya, seorang mahasiswa 
Sekolah Tinggi Pariwisata Bali Internasional seharusnya 
mengatakan bahwa Kampus Sekolah Tinggi Pariwisata Bali 
Internasional terletak di Denpasar, bukan kota lain, kecuali jika ia 
benar-benar tidak tahu. Kadang kala, penutur tidak merasa yakin 
dengan apa yang diinformasikannya. Ada cara untuk 
mengungkapkan keraguan seperti itu tanpa harus menyalahi 
maksim kualitas. Seperti halnya maksim kuantitas, pemenuhan 
maksim kualitas oleh ungkapan tertentu. Ungkapan di awal kalimat 
seperti setahu saya, kalau tidak salah dengar, katanya, dan 
sebagainya, menunjukkan pembatas yang memenuhi maksim 
kualitas. 
 
 
 

3) Maksim Relevansi 
Berdasarkan maksim relevansi, setiap peserta percakapan 
memberikan kontribusi yang relevan dengan situasi pembicararaan. 
Misalnya 
(a) A: Kamu mau minum apa? 
     B: Yang hangat -hangat saja. 
(b) C: Kamu mau minum apa? 
     D: Sudah saya cuci kemarin. 
Di dalam penggalan percakapan (a) kita dapat melihat bahwa B 
sudah mengungkapkan jawaban yang relevan atas pertanyaan A. Di 
dalam penggalan percakapan (b), sebagai penutur bahasa Indonesia 
kita dapat mengerti bahwa jawaban D bukanlah jawaban yang 
relevan dengan pertanyaan C. Topik-topik yang berbeda di dalam 
hubungannya dengan maksim relevansi, kaitan ini dapat dilihat 
sebagai pembatas. Ungkapan-ungkapan di awal kalimat seperti 
Ngomong-ngomong....., Sambil lalu....., atau By the way...... 
merupakan pembatas yang memenuhi maksim relevansi. 

4) Maksim Cara (Pelaksanaan) 
Berdasarkan maksim cara, setiap peserta percakapan harus 
berbicara langsung dan lugas serta tidak berlebihan. Misalnya: 
(a)  A:  Mau yang mana, komedi atau horor? 
      B:  Yang komedi saja. Gambarnya juga lebih bagus. 
(b)  C:  Mau yang mana, komedi atau horor? 
       D:  Sebetulnya yang drama bagus sekali. Apalagi pemainnya 

aku suka semua. Tapi ceritanya tidak jelas arahnya. Action 
oke juga, tapi ceritanya aku taidak mengerti. 

      C:  Jadi kamu pilih yang mana? 
Di dalam kedua penggalan percakapan di atas kita dapat melihat 
bahwa jawaban B adalah jawaban yang lugas tidak berlebihan. 
Pelanggaran terhadap maksim dapat dilihat dari jawaban D. Untuk 
memenuhi maksim cara/ maksim pelaksanaan, adakalanya 
kelugasan tidak selalu bermanfaat di dalam interaksi verbal. Sebagai 
pembatas dari maksim cara/ plelaksanaan, pembicara dapat 
menyatakan ungkapan seperti bagaimana kalau....., menurut saya..... 
dan sebagainya. 
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2. Ideologi 
Untuk menelaah idelogi yang melatarbelakangi iklan digunakan 

teori idelogi yang dikembangkan oleh Storey (2003). Ada empat konsep 
dasar mengenai ideologi yang pertama, ideologi menunjuk pada 
kesadaran (keyakinan) atau pendirian tentang pemikiran atau pandangan 
tertentu; kedua, ideologi menyangkut ide-ide, gagasan, pedoman atau 
petunjuk-petunjuk produksi tentang makna; ketiga, ideologi menentukan 
cara memandang, orientasi memandang atau menyikapi tentang segala 
sesuatu; keempat, ideologi mempengaruhi pikiran, selera, perasaan, dan 
menuntut tindakan kebudayaan serta tindakan sosial seseorang atau 
kelompok. Prinsip-prinsip dasar itulah yang digunakan untuk menelaah 
ideologi yang tersembunyi di balik iklan-iklan obat. 
 
IV. METODE PENELITIAN 

Data dalam penelitian ini adalah tuturan-tuturan yang 
mengandung pelanggaran maksim prinsip kerjasama dalam iklan obat. 
Sumber data adalah asal data dari suatu penelitian itu diperoleh. Sumber 
data merupakan bagian yang penting bagi peneliti karena ketepatan 
memilih dan menentukan ketepatan kekayaan data atau informasi yang 
diperoleh. Sumber data dalam penelitian berupa tuturan dari beberapa 
iklan obat yang diambil dari sumber youtube. Iklan obat yang digunakan 
adalah Tolak Angin, Fatigon, Entrostop Anak, Konidin, Polysilane. 

Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam 
penelitian ini yaitu metode observasi. Sementara itu, teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
rekam serta teknik simak dan catat. Perekaman dilakukan dengan 
mengunduh video mengenai iklan obat di www.youtube.com, kemudian 
melakukan teknik simak dan catat mengenai data – data yang diperlukan.  

Data penelitian yang diperoleh selanjutnya dianalisis dengan 
beberapa teori linguistik. Teori Grice (1975) digunakan untuk 
menganalisis pelanggaran prinsip kerjasama dan teori Storey (2003) 
digunakan untuk menganalisis ideologi yang terkandung pada iklan obat. 
Hasil analisis data disajikan dengan metode informal dimana hasil 
analisis data disajikan dengan menggunakan untaian kata, kalimat, serta 

istilah teknis untuk merumuskan dan menerangkan setiap permasalahan 
penelitian. 
 
V.  ANALISIS PELANGGARAN PRINSIP KERJASAMA PADA 

IKLAN OBAT 
Berdasarkan hasil analisis data yang merujuk pada tiga 

permasalahan yang dirumuskan, hasil penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Analisis Pelanggaran Prinsip Kerjasama 
Menurut Grice (dalam Kushartanti, 2007: 106) untuk melaksanakan 
prinsip kerja sama setiap pembicara harus mematuhi empat jenis 
maksim percakapan (conversational maxim), yaitu (1) maksim 
kuantitas, (2) maksim kualitas, (3) maksim relevansi, dan (4) maksim 
pelaksanaan/ cara. Maksim adalah prinsip yang harus ditaati oleh 
peserta pertuturan dalam berinteraksi, baik secara tekstual maupun 
interpersonal dalam upaya melancarkan jalannya proses komunikasi. 
Pelanggaran maksim sering dilakukan oleh pembuat iklan untuk 
menciptakan iklan yang unik dan mampu menarik minat dari 
penonton untuk menggunakan produk yang diiklankan. Berikut ini 
adalah contoh pelanggaran terhadap keempat maksim tersebut pada 
iklan obat. 
a) Pelanggaran Maksim Kuantitas 

Pelanggaran maksim kuantitas terjadi ketika seorang pembicara 
memberikan informasi yang berlebihan kepada lawan bicara. 
Contohnya pada data berikut. 

 Data (1) 
(1) Nama gue Din, kalo batuk mau tahu gayanya kayak gimana? 
(2) Batuk lebay..... (3) Batuk cool ....(4) Batuk jaim...(5) Tapi 
gue yakin nggak batuklah boy. (6) Gue pilih Konidin, bisa 
Konidin tablet atau Konidin OBH. 
(Sumber: https://www.youtube.com/watch?v=C7mj4TTiQPw) 

Pelanggaran terhadap maksim kuantitas dapat dilihat pada 
tuturan 6, “Gue pilih Konidin, bisa Konidin tablet atau Konidin 
OBH.”. Pada tuturan tersebut kata “Konidin” terus digunakan 
berulang-ulang, padahal cukup digunakan 1 kali saja. Jika 
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2. Ideologi 
Untuk menelaah idelogi yang melatarbelakangi iklan digunakan 

teori idelogi yang dikembangkan oleh Storey (2003). Ada empat konsep 
dasar mengenai ideologi yang pertama, ideologi menunjuk pada 
kesadaran (keyakinan) atau pendirian tentang pemikiran atau pandangan 
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cara memandang, orientasi memandang atau menyikapi tentang segala 
sesuatu; keempat, ideologi mempengaruhi pikiran, selera, perasaan, dan 
menuntut tindakan kebudayaan serta tindakan sosial seseorang atau 
kelompok. Prinsip-prinsip dasar itulah yang digunakan untuk menelaah 
ideologi yang tersembunyi di balik iklan-iklan obat. 
 
IV. METODE PENELITIAN 

Data dalam penelitian ini adalah tuturan-tuturan yang 
mengandung pelanggaran maksim prinsip kerjasama dalam iklan obat. 
Sumber data adalah asal data dari suatu penelitian itu diperoleh. Sumber 
data merupakan bagian yang penting bagi peneliti karena ketepatan 
memilih dan menentukan ketepatan kekayaan data atau informasi yang 
diperoleh. Sumber data dalam penelitian berupa tuturan dari beberapa 
iklan obat yang diambil dari sumber youtube. Iklan obat yang digunakan 
adalah Tolak Angin, Fatigon, Entrostop Anak, Konidin, Polysilane. 

Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam 
penelitian ini yaitu metode observasi. Sementara itu, teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
rekam serta teknik simak dan catat. Perekaman dilakukan dengan 
mengunduh video mengenai iklan obat di www.youtube.com, kemudian 
melakukan teknik simak dan catat mengenai data – data yang diperlukan.  

Data penelitian yang diperoleh selanjutnya dianalisis dengan 
beberapa teori linguistik. Teori Grice (1975) digunakan untuk 
menganalisis pelanggaran prinsip kerjasama dan teori Storey (2003) 
digunakan untuk menganalisis ideologi yang terkandung pada iklan obat. 
Hasil analisis data disajikan dengan metode informal dimana hasil 
analisis data disajikan dengan menggunakan untaian kata, kalimat, serta 

istilah teknis untuk merumuskan dan menerangkan setiap permasalahan 
penelitian. 
 
V.  ANALISIS PELANGGARAN PRINSIP KERJASAMA PADA 

IKLAN OBAT 
Berdasarkan hasil analisis data yang merujuk pada tiga 

permasalahan yang dirumuskan, hasil penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Analisis Pelanggaran Prinsip Kerjasama 
Menurut Grice (dalam Kushartanti, 2007: 106) untuk melaksanakan 
prinsip kerja sama setiap pembicara harus mematuhi empat jenis 
maksim percakapan (conversational maxim), yaitu (1) maksim 
kuantitas, (2) maksim kualitas, (3) maksim relevansi, dan (4) maksim 
pelaksanaan/ cara. Maksim adalah prinsip yang harus ditaati oleh 
peserta pertuturan dalam berinteraksi, baik secara tekstual maupun 
interpersonal dalam upaya melancarkan jalannya proses komunikasi. 
Pelanggaran maksim sering dilakukan oleh pembuat iklan untuk 
menciptakan iklan yang unik dan mampu menarik minat dari 
penonton untuk menggunakan produk yang diiklankan. Berikut ini 
adalah contoh pelanggaran terhadap keempat maksim tersebut pada 
iklan obat. 
a) Pelanggaran Maksim Kuantitas 

Pelanggaran maksim kuantitas terjadi ketika seorang pembicara 
memberikan informasi yang berlebihan kepada lawan bicara. 
Contohnya pada data berikut. 

 Data (1) 
(1) Nama gue Din, kalo batuk mau tahu gayanya kayak gimana? 
(2) Batuk lebay..... (3) Batuk cool ....(4) Batuk jaim...(5) Tapi 
gue yakin nggak batuklah boy. (6) Gue pilih Konidin, bisa 
Konidin tablet atau Konidin OBH. 
(Sumber: https://www.youtube.com/watch?v=C7mj4TTiQPw) 

Pelanggaran terhadap maksim kuantitas dapat dilihat pada 
tuturan 6, “Gue pilih Konidin, bisa Konidin tablet atau Konidin 
OBH.”. Pada tuturan tersebut kata “Konidin” terus digunakan 
berulang-ulang, padahal cukup digunakan 1 kali saja. Jika 
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tuturan tersebut digabung maka menjadi, “Gue pilih Konidin, 
bisa tablet atau OBH.” Ketika tuturan tersebut dirangkaikan 
tentu saja menimbulkan efek yang berbeda. Dalam hal ini 
pengiklan memiliki tujuan tertentu dengan menggunakan satu 
kata secara berulang-ulang. 

Data (2) 
P1  :  (1) Eh pak... 
P2 :  (2) Eh.. ada pak Gub  
P3 :  (3) Saya itu Bejo benar – benar mirip Joko. . KW 2. (4) 

Sifat mirip, BEJO, bersih, jujur, ojo dumeh. (5) Suka 
blusukan juga, ndak takut masuk angin. (6) Masuk angin 
minum bintang tujuh masuk angin. (7) Aromaterapinya 
langsung hangat, angin minggat asli herbal bukan KW, 
KW an. (8) Orang BEJO minum bintang tujuh masuk 
angin. 

(Sumber: https://www.youtube.com/watch?v=sND771iRc38) 

Pada tuturan 7, “Aromaterapinya langsung hangat, angin 
minggat asli herbal bukan KW, KW an” terdapat pelanggaran 
maksim kuantitas. Karena di dalam tuturan 7 kata “asli” sudah 
berarti tidak palsu, murni, sehingga kata KW, KWan dalam 
kalimat tersebut memberikan kontribusi yang berlebih. 

 
b) Pelanggaran Maksim Kualitas 

Pelanggaran maksim kualitas dapat terjadi ketika seorang 
pembicara mencoba untuk memberikan informasi yang 
cenderung tidak benar atau bohong mengenai suatu hal kepada 
lawan bicara.Contohnya pada data berikut. 

 Data (3) 
(1) Nama gue Din, kalo batuk mau tahu gayanya kayak gimana? 
(2) Batuk lebay..... (3) Batuk cool .... (4) Batuk jaim... (5) Tapi 
gue yakin nggak batuklah boy. (6) Gue pilih Konidin, bisa 
Konidin tablet atau Konidin OBH. 
(Sumber: https://www.youtube.com/watch?v=C7mj4TTiQPw) 

Pada tuturan 2-4 terjadi pelanggaran terhadap maksim kualitas. 
Pada tuturan 2-4 jenis Batuk dapat dikategorikan menjadi 3 yaitu 
batuk lebay, cool, dan jaim. Dalam hal ini penutur mengatakan 
sesuatu yang tidak sesuai dengan kenyataannya. Faktanya jenis 
batuk ada dua yaitu batuk kering dan berdahak.  

Data (4) 
P1  :  (1) Eh pak... 
P2 :  (2) Eh.. ada pak Gub  
P3 :  (3) Saya itu Bejo benar – benar mirip Joko. . KW 2. (4) 

Sifat mirip, BEJO, bersih, jujur, ojo dumeh. (5) Suka 
blusukan juga, ndak takut masuk angin. (6) Masuk angin 
minum bintang tujuh masuk angin. (7) Aromaterapinya 
langsung hangat, angin minggat asli herbal bukan KW, 
KW an. (8) Orang BEJO minum bintang tujuh masuk 
angin. 

(Sumber: https://www.youtube.com/watch?v=sND771iRc38) 

Pelanggaran maksim kualitas juga terjadi pada data (3) yaitu 
pada tuturan 8, “Orang BEJO minum bintang tujuh masuk 
angin”. BEJO yang dimaksud adalah orang yang bersih, jujur 
dan ojo dumeh (tidak sombong). Pada tuturan tersebut bahwa 
semua kategori orang BEJO minumnya bintang tujuh masuk 
angin,  

 
c) Pelanggaran Maksim Cara Berbicara 

Pelanggaran maksimcara berbicara dapat terjadi ketika 
pembicara memberikan suatu informasi yang tidak beraturan 
atau tidak jelas kepada lawan bicara. Contohnya pada data 
berikut. 

Data (5) 
(1) Produktif itu tak kenal lelah dan tak kenal waktu. (2) Karena 
bagi orang tercinta mereka adalah tulang punggung keluarga. (3) 
Capek.. jangan kalah sama capek. (4) Minum fatigon biar 
kembali produktif tiap hari. (5) Fatigon dengan aksi ganda, 
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tuturan tersebut digabung maka menjadi, “Gue pilih Konidin, 
bisa tablet atau OBH.” Ketika tuturan tersebut dirangkaikan 
tentu saja menimbulkan efek yang berbeda. Dalam hal ini 
pengiklan memiliki tujuan tertentu dengan menggunakan satu 
kata secara berulang-ulang. 

Data (2) 
P1  :  (1) Eh pak... 
P2 :  (2) Eh.. ada pak Gub  
P3 :  (3) Saya itu Bejo benar – benar mirip Joko. . KW 2. (4) 

Sifat mirip, BEJO, bersih, jujur, ojo dumeh. (5) Suka 
blusukan juga, ndak takut masuk angin. (6) Masuk angin 
minum bintang tujuh masuk angin. (7) Aromaterapinya 
langsung hangat, angin minggat asli herbal bukan KW, 
KW an. (8) Orang BEJO minum bintang tujuh masuk 
angin. 

(Sumber: https://www.youtube.com/watch?v=sND771iRc38) 

Pada tuturan 7, “Aromaterapinya langsung hangat, angin 
minggat asli herbal bukan KW, KW an” terdapat pelanggaran 
maksim kuantitas. Karena di dalam tuturan 7 kata “asli” sudah 
berarti tidak palsu, murni, sehingga kata KW, KWan dalam 
kalimat tersebut memberikan kontribusi yang berlebih. 

 
b) Pelanggaran Maksim Kualitas 

Pelanggaran maksim kualitas dapat terjadi ketika seorang 
pembicara mencoba untuk memberikan informasi yang 
cenderung tidak benar atau bohong mengenai suatu hal kepada 
lawan bicara.Contohnya pada data berikut. 

 Data (3) 
(1) Nama gue Din, kalo batuk mau tahu gayanya kayak gimana? 
(2) Batuk lebay..... (3) Batuk cool .... (4) Batuk jaim... (5) Tapi 
gue yakin nggak batuklah boy. (6) Gue pilih Konidin, bisa 
Konidin tablet atau Konidin OBH. 
(Sumber: https://www.youtube.com/watch?v=C7mj4TTiQPw) 

Pada tuturan 2-4 terjadi pelanggaran terhadap maksim kualitas. 
Pada tuturan 2-4 jenis Batuk dapat dikategorikan menjadi 3 yaitu 
batuk lebay, cool, dan jaim. Dalam hal ini penutur mengatakan 
sesuatu yang tidak sesuai dengan kenyataannya. Faktanya jenis 
batuk ada dua yaitu batuk kering dan berdahak.  

Data (4) 
P1  :  (1) Eh pak... 
P2 :  (2) Eh.. ada pak Gub  
P3 :  (3) Saya itu Bejo benar – benar mirip Joko. . KW 2. (4) 

Sifat mirip, BEJO, bersih, jujur, ojo dumeh. (5) Suka 
blusukan juga, ndak takut masuk angin. (6) Masuk angin 
minum bintang tujuh masuk angin. (7) Aromaterapinya 
langsung hangat, angin minggat asli herbal bukan KW, 
KW an. (8) Orang BEJO minum bintang tujuh masuk 
angin. 

(Sumber: https://www.youtube.com/watch?v=sND771iRc38) 

Pelanggaran maksim kualitas juga terjadi pada data (3) yaitu 
pada tuturan 8, “Orang BEJO minum bintang tujuh masuk 
angin”. BEJO yang dimaksud adalah orang yang bersih, jujur 
dan ojo dumeh (tidak sombong). Pada tuturan tersebut bahwa 
semua kategori orang BEJO minumnya bintang tujuh masuk 
angin,  

 
c) Pelanggaran Maksim Cara Berbicara 

Pelanggaran maksimcara berbicara dapat terjadi ketika 
pembicara memberikan suatu informasi yang tidak beraturan 
atau tidak jelas kepada lawan bicara. Contohnya pada data 
berikut. 

Data (5) 
(1) Produktif itu tak kenal lelah dan tak kenal waktu. (2) Karena 
bagi orang tercinta mereka adalah tulang punggung keluarga. (3) 
Capek.. jangan kalah sama capek. (4) Minum fatigon biar 
kembali produktif tiap hari. (5) Fatigon dengan aksi ganda, 
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mengatasi capek, pegal, dan keram kesemutan. (6) Fatigon tubuh 
kembali fit. 
(Sumber: https://www.youtube.com/watch?v=ZE0AOdqez3o) 

Pada tuturan 2, “Karena bagi orang tercinta mereka adalah 
tulang punggung keluarga” terdapat pelanggaran maksim cara 
berbicara. Pada kata mereka tidak jelas yang menjadi tulang 
punggung keluarga, karena biasanya yang menjadi tulang 
punggung keluarga adalah ayah, namun pada gambar visual 
tidak ada kejelasan informasi yang diberikan apakah ibu juga 
sebagai tulang punggung keluarga atau hanya ayah saja. 
Sehingga pada tuturan 2 dapat dikatakan melanggar maksim cara 
berbicara 
 

d) Pelanggaran Maksim Relevansi 
Pelanggaran maksim relevansi dapat terjadi ketika seorang 
pembicara memberikan jawaban yang tidak bertautan dengan 
pembicaraan sebelumnya ataupun mencoba untuk mengalihkan 
topik pembicaraan yang sedang terjadi dalam sebuah 
percakapan.Contohnya pada data berikut. 

Data (6) 
(1) Produktif itu tak kenal lelah dan tak kenal waktu. (2) Karena 
bagi orang tercinta mereka adalah tulang punggung keluarga. (3) 
Capek.. jangan kalah sama capek. (4) Minum fatigon biar 
kembali produktif tiap hari. (5) Fatigon dengan aksi ganda, 
mengatasi capek, pegal, dan keram kesemutan. (6) Fatigon tubuh 
kembali fit. 
(Sumber: https://www.youtube.com/watch?v=ZE0AOdqez3o) 

Pada tuturan 1-3 terdapat pelanggaran maksim relevansi, dimana 
antara tuturan 1-3 tidak bertautan satu dengan yang lainnya. 
Tuturan 1 menjelaskan tentang produktif, namun pada tuturan 2 
menjelaskan tentang tulang punggung keluarga, sedangkan pada 
tuturan 3 menjelaskan tentang capek. Sehingga tidak ada 
relevansi antara tuturan 1-3 dan menyebabkan pelanggaran 
terhadap maksim relevansi. 

Data (7) 
(1) Secepat apa sih Polysilane mengatasi sakit maag? (2) Secepat 
kamu menghubungi temanmu yang sedang mengalami sakit 
maag. (3) Disaat perihnya, untuk kembung, apalagi mual kalo 
telat makan, disaat nyeri lambung. (4) Polysilane cepat 
hilangkan kembung, dan menetralkan asam lambung, yang 
menyebabkan sakit maag. (5) Ohh. Secepat itu! (6) Polysilane 
segar di mulut nyaman di perut. (7) Polysilane cepat atasi sakit 
maag dan kembung. (8) Segar di mulut, nyaman di perut. 
(Sumber: https://www.youtube.com/watch?v=BcRfVrq2fUY) 

Pada tuturan 1-2 terdapat pelanggaran maksim relevansi, karena 
pada tuturan 1 pembicara menanyakan seberapa cepat obat 
Polysilane mengatasi sakit maag, namun pada tuturan 2 dijawab 
“Secepat kamu menghubungi temanmu yang sedang mengalami 
sakit maag”. Hal ini tidak ada relevansinya karena pada tuturan 
1 yang ditanya adalah bagaimana cepat kerja obat Polysilane 
menyembuhkan sakit maag, tetapi pada tuturan 2 secepat 
menghubungi teman yang terkena penyakit maag. Selanjutnya 
pada tuturan 6 dan 8 terjadi pelanggaran maksim relevansi 
karena dalam tuturan itu muncul kata segar di mulut yang tidak 
ada relevansinya dengan tuturan – tuturan sebelumnya yang 
membahas tentang penyakit perut.  
 

2. Analisis Ideologi Pada Iklan Obat 
Analisis ideologi dapat ditelaah berdasarkan analisis makna iklan 
sebelumnya. Dikatakan bahwa mitos yang berkembang di 
masyarakat yang dan telah menjadi mantap itulah yang 
melatarbelakangi munculnya ideologi. Storey (2003: 7) menyatakan 
bahwa teks-teks menawarkan berbagai penandaan ideologis yang 
saling bersaing mengenai cara bagaimana dunia ini mengada. 
Demikian juga dengan teks iklan yang cenderung merefleksikan 
realitas.Ini dapat dilihat pada data berikut. 
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mengatasi capek, pegal, dan keram kesemutan. (6) Fatigon tubuh 
kembali fit. 
(Sumber: https://www.youtube.com/watch?v=ZE0AOdqez3o) 

Pada tuturan 2, “Karena bagi orang tercinta mereka adalah 
tulang punggung keluarga” terdapat pelanggaran maksim cara 
berbicara. Pada kata mereka tidak jelas yang menjadi tulang 
punggung keluarga, karena biasanya yang menjadi tulang 
punggung keluarga adalah ayah, namun pada gambar visual 
tidak ada kejelasan informasi yang diberikan apakah ibu juga 
sebagai tulang punggung keluarga atau hanya ayah saja. 
Sehingga pada tuturan 2 dapat dikatakan melanggar maksim cara 
berbicara 
 

d) Pelanggaran Maksim Relevansi 
Pelanggaran maksim relevansi dapat terjadi ketika seorang 
pembicara memberikan jawaban yang tidak bertautan dengan 
pembicaraan sebelumnya ataupun mencoba untuk mengalihkan 
topik pembicaraan yang sedang terjadi dalam sebuah 
percakapan.Contohnya pada data berikut. 

Data (6) 
(1) Produktif itu tak kenal lelah dan tak kenal waktu. (2) Karena 
bagi orang tercinta mereka adalah tulang punggung keluarga. (3) 
Capek.. jangan kalah sama capek. (4) Minum fatigon biar 
kembali produktif tiap hari. (5) Fatigon dengan aksi ganda, 
mengatasi capek, pegal, dan keram kesemutan. (6) Fatigon tubuh 
kembali fit. 
(Sumber: https://www.youtube.com/watch?v=ZE0AOdqez3o) 

Pada tuturan 1-3 terdapat pelanggaran maksim relevansi, dimana 
antara tuturan 1-3 tidak bertautan satu dengan yang lainnya. 
Tuturan 1 menjelaskan tentang produktif, namun pada tuturan 2 
menjelaskan tentang tulang punggung keluarga, sedangkan pada 
tuturan 3 menjelaskan tentang capek. Sehingga tidak ada 
relevansi antara tuturan 1-3 dan menyebabkan pelanggaran 
terhadap maksim relevansi. 

Data (7) 
(1) Secepat apa sih Polysilane mengatasi sakit maag? (2) Secepat 
kamu menghubungi temanmu yang sedang mengalami sakit 
maag. (3) Disaat perihnya, untuk kembung, apalagi mual kalo 
telat makan, disaat nyeri lambung. (4) Polysilane cepat 
hilangkan kembung, dan menetralkan asam lambung, yang 
menyebabkan sakit maag. (5) Ohh. Secepat itu! (6) Polysilane 
segar di mulut nyaman di perut. (7) Polysilane cepat atasi sakit 
maag dan kembung. (8) Segar di mulut, nyaman di perut. 
(Sumber: https://www.youtube.com/watch?v=BcRfVrq2fUY) 

Pada tuturan 1-2 terdapat pelanggaran maksim relevansi, karena 
pada tuturan 1 pembicara menanyakan seberapa cepat obat 
Polysilane mengatasi sakit maag, namun pada tuturan 2 dijawab 
“Secepat kamu menghubungi temanmu yang sedang mengalami 
sakit maag”. Hal ini tidak ada relevansinya karena pada tuturan 
1 yang ditanya adalah bagaimana cepat kerja obat Polysilane 
menyembuhkan sakit maag, tetapi pada tuturan 2 secepat 
menghubungi teman yang terkena penyakit maag. Selanjutnya 
pada tuturan 6 dan 8 terjadi pelanggaran maksim relevansi 
karena dalam tuturan itu muncul kata segar di mulut yang tidak 
ada relevansinya dengan tuturan – tuturan sebelumnya yang 
membahas tentang penyakit perut.  
 

2. Analisis Ideologi Pada Iklan Obat 
Analisis ideologi dapat ditelaah berdasarkan analisis makna iklan 
sebelumnya. Dikatakan bahwa mitos yang berkembang di 
masyarakat yang dan telah menjadi mantap itulah yang 
melatarbelakangi munculnya ideologi. Storey (2003: 7) menyatakan 
bahwa teks-teks menawarkan berbagai penandaan ideologis yang 
saling bersaing mengenai cara bagaimana dunia ini mengada. 
Demikian juga dengan teks iklan yang cenderung merefleksikan 
realitas.Ini dapat dilihat pada data berikut. 
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Data (8) 
P1  :  (1) Eh pak... 
P2 :  (2) Eh.. ada pak Gub  
P3 :  (3) Saya itu Bejo benar – benar mirip Joko. . KW 2. (4) 

Sifat mirip, BEJO, bersih, jujur, ojo dumeh. (5) Suka 
blusukan juga, ndak takut masuk angin. (6) Masuk angin 
minum bintang tujuh masuk angin. (7) Aromaterapinya 
langsung hangat, angin minggat asli herbal bukan KW, 
KW an. (8) Orang BEJO minum bintang tujuh masuk 
angin. 

 (Sumber: https://www.youtube.com/watch?v=sND771iRc38) 

Data (9) 
(1) Apa yang ibu lakukan kalau anak diare? (2) Mesti cepet di stop 
tapi bingung pake apa. (3) Kalau kasi obat dewasa, takut salah. (4) 
Ada nggak sie yang aman buat diare anak? (5) Baru entrostop anak, 
obat diare anak pertama di Indonesia. (6) Dengan kandungan herbal 
dan rasa yang disukai anak. (7) Ekspress keluarkan, bereskan 
mulesnya dan stop diarenya. (8) Dengan Entrostop anak, kami 
nggak khawatir lagi. (9) Entrostop anak ekspress bereskan diare 
anak. 
(Sumber: https://www.youtube.com/watch?v=1Zllw-h4He4) 

Pada data 8 dan 9 terdapat penggunaan kata herbal seperti pada data 
8 tuturan 7, “Aromaterapinya langsung hangat, angin minggat asli 
herbal bukan KW, KW an; dan data 9 tuturan 6, “Dengan 
kandungan herbal dan rasa yang disukai anak” dimana pada tuturan 
tersebut disesuaikan dengan realitas di masyarakat bahwa 
penggunaan obat herbal saat ini telah banyak ditinggalkan karena 
dianggap bahwa obat herbal yang ada dipasaran sekarang 
mengandung banyak bahan kimia yang berbahaya bagi tubuh. 
Sehingga mitos yang muncul di masyarakat adalah bahwa obat 
herbal tidak terbuat murni dari bahan alami melainkan ada bahan 
kimia yang ditambahkan pada kandungannya. 
Mitos tersebut akhirnya menggiring kita pada sebuah ideologi yaitu 
ideologi alami dengan herbal. Ini dapat dilihat kembali pada data 8 

tuturan 7 bahwa bahwa obat herbal yang ditawarkan adalah asli dari 
bahan herbal bukan KW, KWan. Selain itu tuturan 6 pada data 9 
juga menawarkan obat yang mengandung bahan herbal untuk anak. 

 
VI. SIMPULAN 

Dari pembahasan pada bab sebelumnya dapat diperoleh simpulan 
sebagai jawaban atas masalah penelitian ini sebagai berikut. 
1) Pada semua iklan terjadi pelanggaran prinsip kerjasama yaitu pada 

maksim kuantitas, kualitas, cara berbicara dan relevansi. Faktanya 
pelanggaran ini dilakukan untuk menimbulkan pertanyaan dari para 
penonton dan ketertarikan pada produk iklan yang ditawarkan 
sehinggu muncul keingin untuk menggunakan produk tersebut. 
Pelanggaran yang terjadi tidak mengacaukan pesan dari iklan 
namun sebaliknya membuat iklan menjadi lebih menarik untuk 
disimak. 

2) Ideologi lahir dari mitos yang telah mantap dan mitos sendiri lahir 
dari konotasi yang tetap. Iklan makanan dan minuman pada TV 
dilatarbelakangi oleh mitos yang berbeda-beda. Secara umum 
pengiklan membentuk sebuah mitos yang mengagung-agungkan 
produk yang diiklankan. Dengan kata lain pengiklan melakukan 
segala upaya untuk memberi keyakinan pada khalayak bahwa 
produknya sangat luar biasa dan harus dicoba. Secara umum, iklan 
obat memiliki ideologi alami dengan herbal. Pesan utamanya adalah 
bahan alami dengan herbal tidak memiliki efek samping sehingga 
tidak membahayakan bagi tubuh. 
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Data (8) 
P1  :  (1) Eh pak... 
P2 :  (2) Eh.. ada pak Gub  
P3 :  (3) Saya itu Bejo benar – benar mirip Joko. . KW 2. (4) 

Sifat mirip, BEJO, bersih, jujur, ojo dumeh. (5) Suka 
blusukan juga, ndak takut masuk angin. (6) Masuk angin 
minum bintang tujuh masuk angin. (7) Aromaterapinya 
langsung hangat, angin minggat asli herbal bukan KW, 
KW an. (8) Orang BEJO minum bintang tujuh masuk 
angin. 

 (Sumber: https://www.youtube.com/watch?v=sND771iRc38) 

Data (9) 
(1) Apa yang ibu lakukan kalau anak diare? (2) Mesti cepet di stop 
tapi bingung pake apa. (3) Kalau kasi obat dewasa, takut salah. (4) 
Ada nggak sie yang aman buat diare anak? (5) Baru entrostop anak, 
obat diare anak pertama di Indonesia. (6) Dengan kandungan herbal 
dan rasa yang disukai anak. (7) Ekspress keluarkan, bereskan 
mulesnya dan stop diarenya. (8) Dengan Entrostop anak, kami 
nggak khawatir lagi. (9) Entrostop anak ekspress bereskan diare 
anak. 
(Sumber: https://www.youtube.com/watch?v=1Zllw-h4He4) 

Pada data 8 dan 9 terdapat penggunaan kata herbal seperti pada data 
8 tuturan 7, “Aromaterapinya langsung hangat, angin minggat asli 
herbal bukan KW, KW an; dan data 9 tuturan 6, “Dengan 
kandungan herbal dan rasa yang disukai anak” dimana pada tuturan 
tersebut disesuaikan dengan realitas di masyarakat bahwa 
penggunaan obat herbal saat ini telah banyak ditinggalkan karena 
dianggap bahwa obat herbal yang ada dipasaran sekarang 
mengandung banyak bahan kimia yang berbahaya bagi tubuh. 
Sehingga mitos yang muncul di masyarakat adalah bahwa obat 
herbal tidak terbuat murni dari bahan alami melainkan ada bahan 
kimia yang ditambahkan pada kandungannya. 
Mitos tersebut akhirnya menggiring kita pada sebuah ideologi yaitu 
ideologi alami dengan herbal. Ini dapat dilihat kembali pada data 8 

tuturan 7 bahwa bahwa obat herbal yang ditawarkan adalah asli dari 
bahan herbal bukan KW, KWan. Selain itu tuturan 6 pada data 9 
juga menawarkan obat yang mengandung bahan herbal untuk anak. 

 
VI. SIMPULAN 

Dari pembahasan pada bab sebelumnya dapat diperoleh simpulan 
sebagai jawaban atas masalah penelitian ini sebagai berikut. 
1) Pada semua iklan terjadi pelanggaran prinsip kerjasama yaitu pada 

maksim kuantitas, kualitas, cara berbicara dan relevansi. Faktanya 
pelanggaran ini dilakukan untuk menimbulkan pertanyaan dari para 
penonton dan ketertarikan pada produk iklan yang ditawarkan 
sehinggu muncul keingin untuk menggunakan produk tersebut. 
Pelanggaran yang terjadi tidak mengacaukan pesan dari iklan 
namun sebaliknya membuat iklan menjadi lebih menarik untuk 
disimak. 

2) Ideologi lahir dari mitos yang telah mantap dan mitos sendiri lahir 
dari konotasi yang tetap. Iklan makanan dan minuman pada TV 
dilatarbelakangi oleh mitos yang berbeda-beda. Secara umum 
pengiklan membentuk sebuah mitos yang mengagung-agungkan 
produk yang diiklankan. Dengan kata lain pengiklan melakukan 
segala upaya untuk memberi keyakinan pada khalayak bahwa 
produknya sangat luar biasa dan harus dicoba. Secara umum, iklan 
obat memiliki ideologi alami dengan herbal. Pesan utamanya adalah 
bahan alami dengan herbal tidak memiliki efek samping sehingga 
tidak membahayakan bagi tubuh. 
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--------------https://www.youtube.com/watch?v=ZE0AOdqez3o (iklan Obat 
Fatigon) 

--------------https://www.youtube.com/watch?v=C7mj4TTiQPw (Iklan Obat 
Konidin)  

--------------https://www.youtube.com/watch?v=BcRfVrq2fUY (Iklan Obat 
Polysilane) 
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Tolak Angin) 
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Abstrak 
Glotalisasi merupakan salah satu keunikan yang dapat ditemukan pada proses 
fonologis bahasa Kedang. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan jenis 
perubahan bunyi yang terjadi pada kata kerja dan kata benda dalam bahasa 
Kedang (Bkd) dengan kaidah fonologi generatif transformasional berupa ciri 
pembeda. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan sumber data 
sekunder yang diperoleh dari kamus bahasa Kedang. Peneliti juga 
mewawancarai informan untuk mengkonfirmasi kebenaran data dengan 
menggunakan metode agih dan padan. Teori fonologi generatif transformasional 
digunakan untuk menganalisis data yang telah ditemukan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa terdapat tiga bentuk glotalisasi dalam bahasa kedang, 
yaitu; (1) bunyi uvular berubah menjadi glotal di akhir kata, yang konsisten 
terjadi sebelum bunyi vokal [a], [e], dan [o], (2) bunyi uvular berubah menjadi 
glotal di tengah kata, yang konsisten terjadi diantara dua bunyi vokal bulat atau 
tidak bulat, dan (3) penyisipan bunyi glotal di awal kata, yang konsisten terjadi 
jika kata tersebut di awali oleh bunyi vokal.  

Kata Kunci: Glotalisasi, Fonologi Generatif, Bahasa Kedang.   
 

Abstract 
Glottalization is one of the unique things that can be found in the phonological 
process of the Kedang language. The objective of research is to use 
transformational phonological principles in the form of distinctive features to 
describe the changes that verbs and nouns undergo in the Kedang language 
(Bkd). A qualitative descriptive research was applied with secondary data from 
Kedang dictionary. In order to verify the accuracy of the data, researcher 
conducted informant interviews using agih and padan methods. The data has 
been examined using transformational generative. Based on the results, there are 
three types of glottalization in kedang language: (1) uvular sound changes to 
glottal at the end of the word, which consistently occurs before vowels [a], [e], 
and [o], (2) uvular sound changes to glottal in middle position, which 
consistently occurs between two rounded vowels or unrounded vowels, and (3) 
insertion of glottal sounds at the beginning of the word, which consistently 
occurs if the word is preceded by vowel sound.  

Keywords: Glottalization, Generative Phonology, Kedang Language.  
 

  




